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vaccination behavior, HPV descriptive quantitative approach with observational methods and a cross-sectional
vaccination knowledge design to describe the level of knowledge and behavior of HPV vaccination among

women of reproductive age in Putat Jaya Village. Data collection was conducted in
July—August 2025 by distributing questionnaires to 96 women of reproductive age,

with sample determination using the Lemeshow formula and accidental sampling
method. Analysis was conducted to determine the frequency distribution and
percentage of knowledge and behavior related to HPV vaccination. The results
showed that the level of respondents’ knowledge was classified as sufficient (62.5%),

while vaccination behavior was still low (83.3%). This study shows that women of
reproductive age in Putat Jaya Village, Surabaya, have a sufficient level of knowledge
regarding HPV vaccination (60.2%), but low levels of practice (80.3%) are still seen

in 60 respondents (60.2%).
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PENDAHULUAN

Infeksi Human Papillomavirus (HPV) merupakan salah satu persoalan kesehatan
global yang hingga kini masih memerlukan perhatian serius. HPV dikenal sebagai virus
yang dapat bermanifestasi pada kulit dan membran mukosa, sehingga mampu
menimbulkan berbagai bentuk kelainan pada jaringan epitel (Salavatiha et al., 2020). Virus
ini memiliki lebih dari seratus subtipe yang menyebabkan spektrum penyakit yang luas.
Subtipe berisiko rendah seperti HPV 6 dan 11 umumnya memicu kutil kelamin, sedangkan
subtipe berisiko tinggi sepertt HPV 16 dan 18 dapat menyebabkan kanker serviks melalui
proses mutasi genetik yang kompleks (Suryoad;ji et al., 2022).

Selain menyebabkan kutil kelamin dan kanker serviks, infeksi HPV juga
berhubungan dengan berbagai gangguan kulit seperti verruca vulgaris, impetigo, eksema,
keratosis seboroik, dan Bowen disease. Bahkan, HPV berpotensi berkembang menjadi
kanker lain, termasuk Squamous Cell Carcinoma (SCC), kanker vulva, dan kanker
orofaring (Gao and Smith, 2017; Kang et al., 2019). Di Indonesia, prevalensi infeksi HPV
masih tergolong tinggi, dengan lebih dari 15.000 kasus kanker serviks tercatat setiap tahun
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dan sekitar 8.000 di antaranya berujung pada kematian, sehingga kanker serviks menjadi
penyebab utama kematian akibat kanker pada perempuan (Khabibah et al., 2022).

Tingginya angka kematian akibat kanker serviks tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai HPV masih rendah, baik terkait penyebab,
manifestasi klinis, maupun upaya pencegahannya (Fuadah et al., 2022). Walaupun infeksi
HPYV lebih sering menyerang perempuan, laki-laki juga tidak sepenuhnya terbebas dari
risiko, meskipun prevalensi infeksi pada perempuan dilaporkan lebih tinggi dibandingkan
laki-laki (Huang et al., 2024). Kondisi ini menegaskan bahwa HPV merupakan masalah
kesehatan yang berdampak luas dan memerlukan strategi pencegahan yang komprehensif.

Upaya pencegahan infeksi HPV menjadi sangat penting, tidak hanya untuk
menurunkan angka kejadian kanker serviks, tetapi juga untuk mencegah berbagai
komplikasi lain yang berkaitan dengan infeksi ini. Salah satu langkah pencegahan yang
terbukti efektif adalah vaksinasi HPV (Samaria et al.,, 2023). Vaksin HPV telah
menunjukkan efektivitas yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh studi di Swedia pada
tahun 2020 yang melaporkan penurunan insiden kanker serviks sebesar 53% pada
perempuan yang menerima setidaknya satu dosis vaksin HPV 4-valent dibandingkan
dengan kelompok yang tidak divaksinasi (Cai and Xu, 2024).

Selain itu, vaksin HPV 9-valent terbukti memiliki efektivitas mencapai 96,7% dalam
mencegah infeksi HPV tipe 31, 33, 45, 52, dan 58, serta efektivitas 96,3% dalam mencegah
kanker serviks terkait HPV (Lipsky et al., 2025). World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa vaksinasi HPV merupakan salah satu strategi pencegahan terbaik yang
mampu menurunkan risiko kanker serviks hingga 90% apabila diberikan sebelum
seseorang terpapar HPV (Suryoadji et al., 2022), dan telah merekomendasikan vaksinasi
ini sebagai bagian dari program vaksinasi nasional sejak tahun 2007 (WHO, 2007).
Vaksinasi HPV juga direkomendasikan untuk anak perempuan usia 9-14 tahun, terutama
sebelum melakukan aktivitas seksual, mengingat hubungan seksual merupakan jalur
utama penularan virus HPV (Ebrahimi et al., 2023).

Meskipun manfaat vaksinasi HPV telah banyak dibuktikan, cakupan vaksinasi di
Indonesia masith belum merata. Hal ini menunjukkan adanya tantangan dalam
implementasi program vaksinasi, seperti rendahnya pengetahuan masyarakat tentang
urgensi dan manfaat vaksin, keterbatasan akses, serta ketersediaan vaksin (Wantini and
Indrayani, 2020; Ayumaruti and Dien Anshari, 2023). Kurangnya pemahaman mengenai
hubungan antara infeksit HPV dan kanker serviks serta adanya persepsi negatif terhadap
vaksinasi menjadi hambatan utama, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Chew et al.
(2021). Ketidakpahaman ini bahkan ditemukan pada mahasiswa atau calon tenaga
kesehatan, yang seharusnya berperan sebagai agen edukasi masyarakat, sementara faktor
budaya dan sosial turut memperkuat keraguan terhadap vaksinasi (Ergiin, 2023). Kondisi
ini semakin mengkhawatirkan di wilayah berisiko tinggi seperti Kelurahan Putat Jaya,
Surabaya, khususnya kawasan eks lokalisasi Dolly yang memiliki sekitar 1.187 Pekerja
Seks Komersial (PSK) (Natsir, 2019). Penelitian Adehline (2022) menunjukkan bahwa
PSK usia 21-40 tahun memiliki prevalensi infeksi HPV tertinggi sebesar 75,4%, yang
dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan, tingkat pendidikan, serta minimnya akses dan
minat terhadap vaksinasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami
secara komprehensif gambaran pengetahuan dan perilaku vaksinasi HPV pada perempuan
usia reproduktif di Kelurahan Putat Jaya sebagai dasar perumusan intervensi kesehatan
masyarakat yang lebih efektif dan tepat sasaran.

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 4402



Prabowo et al

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif observasional dengan
rancangan cross-sectional untuk menggambarkan pengetahuan serta perilaku vaksinasi
HPYV pada wanita usia reproduktif di Kelurahan Putat Jaya. Desain ini memungkinkan
pengukuran variabel pada satu titik waktu tanpa adanya intervensi, sehingga memberikan
potret kondisi aktual populasi secara objektif. Pendekatan cross-sectional juga dipilih
karena mampu menghasilkan estimasi prevalensi dengan efisien, cepat, dan hemat biaya,
sekaligus relevan untuk penelitian kesehatan masyarakat yang menekankan pemetaan
situasi (Setia, 2016).

Populasi penelitian mencakup seluruh wanita usia reproduktif 1849 tahun yang
berdomisili di Kelurahan Putat Jaya dan memenuhi kriteria inklusi. Penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Lemeshow, menghasilkan minimal 96 responden setelah
mempertimbangkan kemungkinan eksklusi sebesar 10%. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode accidental random sampling, yakni memilih responden yang ditemui dan
memenuhi Kkriteria penelitian, dengan asumsi bahwa setiap individu dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk terlibat. Kriteria inklusi meliputi wanita usia
reproduksi, berdomisili di Kelurahan Putat Jaya, serta baik yang sudah maupun belum
melakukan vaksinasi HPV. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup individu penderita
kanker serviks, memiliki kontraindikasi vaksin, alergi terhadap vaksin HPV, maupun
individu dengan sikap anti-vaksin.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur terdiri dari 27 butir pertanyaan
yang mencakup data demografi, tingkat pengetahuan tentang HPV dan vaksinasi, serta
perilaku vaksinasi. Penyusunan kuesioner merujuk pada instrumen yang telah digunakan
oleh Resya & Talaksoru (2022) dan Darmawan et al. (2023), yang keduanya telah terbukti
valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Definisi operasional variabel
diterapkan melalui sistem skor: pengetahuan diukur melalui 11 pertanyaan dengan
kategori baik, cukup, dan kurang, sedangkan perilaku vaksinasi dinilai melalui satu
pertanyaan dengan kategori baik dan buruk. Seluruh bahan penelitian yang digunakan
meliputi lembar informed consent, kuesioner tercetak, dan alat tulis.

Penelitian dilakukan pada Juli-Agustus 2025 di wilayah kerja Puskesmas Putat Jaya.
Tahapan penelitian meliputi penyusunan proposal, pengurusan etik, uji validitas dan
reliabilitas, pengambilan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan akhir.
Seluruh proses diawali dengan pemberian informed consent kepada responden, kemudian
dilanjutkan dengan pengisian kuesioner secara langsung sesuai prosedur yang telah
ditetapkan. Alur prosedur penelitian disusun secara sistematis untuk memastikan
konsistensi dan kualitas data.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari pengeditan untuk
memastikan kelengkapan jawaban, pengodean untuk mengklasifikasikan kategori variabel
menggunakan kode numerik, hingga pemasukan data ke perangkat lunak SPSS. Data
dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, yang
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang. Analisis ini bertujuan
menggambarkan tingkat pengetahuan serta perilaku vaksinasi HPV secara komprehensif
pada wanita usia reproduktif di Kelurahan Putat Jaya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang dilaksanakan di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota
Surabaya pada Agustus—September 2025 memberikan gambaran nyata mengenai kondisi
sosial masyarakat yang beragam. Putat Jaya dikenal sebagai wilayah padat penduduk
dengan tingkat mobilitas tinggi serta dominasi pekerja sektor informal. Kondisi ini
membuat lingkungan tersebut memiliki interaksi sosial yang dinamis, sehingga sangat
relevan sebagai lokasi kajian mengenai pengetahuan dan perilaku vaksinasi HPV pada
wanita usia reproduktif. Besarnya populasi wanita usia produktif di wilayah ini turut
memperkuat urgensi penelitian.

Karakteristik responden menjadi dasar penting untuk memahami konteks dan pola
distribusi pengetahuan serta perilaku vaksinasi HPV. Sebanyak 96 wanita usia 18—49 tahun
berhasil direkrut melalui kriteria inklusi dan eksklusi. Distribusi usia responden
ditampilkan dalam Tabel 1, yang menunjukkan bahwa kelompok usia 3645 tahun
merupakan kelompok terbesar. Kelompok ini tengah berada pada fase dewasa akhir, di
mana kebutuhan kesehatan reproduksi berada pada tingkat signifikan.

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Usia dalam Bentuk Tabel

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
18-25 tahun 26 27,1
26-35 tahun 27 28,1
36-45 tahun 31 32,3
46-49 tahun 12 12,5
Total 96 100

Distribusi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia
dewasa aktif yang secara teoritis memiliki risiko paparan HPV lebih tinggi, terutama jika
perilaku seksualitas dan kesehatan reproduktif tidak dikelola dengan baik. Kelompok usia
lebith muda (18-25 tahun) menunjukkan proporsi signifikan, menggambarkan perlunya
edukasi sejak dini mengenai HPV mengingat kelompok ini merupakan target utama
pencegahan primer.

Karakteristik berdasarkan status pernikahan memberikan gambaran mengenai
kemungkinan paparan risiko. Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, sebanyak 75% responden
merupakan wanita menikah. Kelompok ini secara epidemiologis memiliki peluang lebih
tinggi terpapar HPV akibat aktivitas seksual yang konsisten dalam pernikahan. Sementara
itu, kelompok belum menikah dan janda juga memiliki risiko tersendiri, terutama jika
terdapat perilaku seksual yang tidak terlindungi.

Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Status Pernikahan dalam Bentuk Tabel

Status Pernikahan Frekuensi Persentase (%)
Belum menikah 20 20,8

Menikah 72 75

Cerai / janda 4 42

Total 96 100

Riwayat pendidikan responden menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki
pendidikan terakhir tingkat SMA, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3. Tingginya
proporsi responden berpendidikan menengah memberikan potensi positif dalam
pemahaman informasi kesehatan. Namun demikian, kelompok berpendidikan rendah (SD
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dan SMP) tetap membutuhkan perhatian, karena rendahnya literasi kesehatan sering kali
berkorelasi dengan rendahnya praktik pencegahan penyakit.

Tabel 3. Karakteristik Responden Menurut Riwayat Pendidikan Terakhir dalam Bentuk Tabel

Riwayat Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SD Sederajat 10 10,4

SMP Sederajat 12 12,5

SMA Sederajat 58 60,4
Perguruan Tinggi 16 16,7

Total 96 100

Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden merupakan pekerja rumah tangga
(39,6%), diikuti oleh responden yang tidak bekerja (30,2%). Distribusi ini, sebagaimana
disajikan pada Tabel 4, menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memiliki
akses reguler terhadap fasilitas kesehatan atau sumber informasi kesehatan formal. Kondisi
ini dapat berdampak pada kurangnya paparan edukasi mengenai vaksinasi HPV.

Tabel 4. Karakteristik Responden Menurut Riwayat Pekerjaan dalam Bentuk Tabel

Riwayat Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Bekerja 29 30,2

Pekerja Rumah Tangga 38 39,6

Pekerja Kantoran 10 10,4

Lainnya 19 19,8

Total 96 100

Gambaran pengetahuan mengenai vaksinasi HPV menunjukkan pola yang cukup
menggembirakan namun masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan Tabel 5, mayoritas
responden memiliki pengetahuan cukup (62,5%). Namun, hanya 20,8% yang memiliki
pengetahuan baik. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan
selama ini sudah menjangkau masyarakat, tetapi belum mencapai pemahaman mendalam
yang dapat mendorong tindakan pencegahan nyata.

Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Gambaran Pengetahuan tentang Vaksinasi HPV dalam

Bentuk Tabel
Gambaran Pengetahuan Tentang Frekuensi Persentase (%)
Vaksinasi HPV
Baik 20 20,8
Cukup 60 62,5
Kurang 16 16,7
Total 96 100

Meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup, perilaku vaksinasi
HPYV justru menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Berdasarkan Tabel 6, hanya
16,7% responden yang memiliki perilaku vaksinasi baik. Sisanya, sebesar 83,3%, belum
melakukan vaksinasi sesuai rekomendasi kesehatan. Ketimpangan antara pengetahuan
dan perilaku in1 menunjukkan adanya hambatan lain seperti akses layanan, biaya vaksin,
persepsi risiko, serta pengaruh sosial budaya. Temuan ini menegaskan perlunya strategi
promosi kesehatan yang lebih intensif, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan karakteristik
masyarakat Putat Jaya.
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Tabel 6. Frekuensi dan Persentase Gambaran Perilaku Vaksinasi HPV dalam

Bentuk Tabel
Gambaran Perilaku Frekuensi Persentase (%)
Vaksinasi HPV
Baik 16 16,7
Buruk 80 83,3
Total 96 100
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang berada pada kategori cukup terkait vaksinasi HPV, dengan proporsi
mencapai 62,5%. Temuan ini mengisyaratkan bahwa pemahaman dasar mengenai fungsi,
manfaat, dan urgensi vaksin HPV sudah mulai terbentuk, meskipun belum sepenuhnya
mendalam. Hal ini sejalan dengan penelitian Darmawan et al. (2023) yang
menggambarkan bahwa perempuan dengan jenjang pendidikan menengah hingga tinggi
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terkait isu kesehatan reproduksi. Namun,
pengetahuan yang berada pada kategori cukup ini masth menunjukkan adanya celah
pemahaman penting yang belum terserap, terutama mengenai jadwal, dosis, dan sasaran
vaksin HPV.

Keterkaitan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan sangat tampak dalam
penelitian ini. Mayoritas responden berpendidikan SMA (60,4%), yang secara normatif
sudah cukup untuk memahami konsep dasar kesehatan, namun belum tentu mampu
menembus informasi yang lebih kompleks. Temuan ini bertemu dengan konsep Bloom’s
Taxonomy yang menjelaskan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh pada kemampuan
memahami informasi faktual dan konseptual, tetapi belum tentu mampu mendorong ke
tingkat pemahaman prosedural atau tindakan nyata. Dengan demikian, tingginya angka
pengetahuan kategori cukup pada penelitian ini menjadi potret bahwa pemahaman
masyarakat masih lebih bersifat permukaan belum mencapai tahap yang menggerakkan
perilaku.

Perbedaan hasil dengan penelitian Lee & Billod (2025), yang menemukan tingkat
pengetahuan rendah pada wanita usia reproduksi, menggarisbawahi kuatnya pengaruh
faktor sosial dan budaya dalam persebaran informasi kesehatan. Di beberapa wilayah, isu
terkait kesehatan reproduksi masih dianggap tabu sehingga pembahasan mengenai HPV
sebagai infeksi menular seksual tidak berjalan optimal. Minimnya diskusi terbuka
membuat masyarakat lebih sering bergantung pada informasi informal yang tidak selalu
akurat. Kondisi serupa juga dapat terjadi di Putat Jaya, mengingat karakter wilayah yang
heterogen secara sosial-ekonomi, serta riwayat lingkungan yang memiliki beban stigma
tertentu sehingga akses informasi kesehatan tidak mengalir secara merata.

Selain itu, variasi pengetahuan masyarakat juga dipengaruhi oleh kualitas edukasi dari
tenaga kesehatan. Studi Minhas et al. (2020) menegaskan bahwa sebagian tenaga
kesehatan sendiri masih memiliki pengetahuan terbatas terkait kanker serviks dan vaksin
HPV, sehingga komunikasi kepada masyarakat pun tidak berlangsung optimal.
Keterbatasan edukasi ini menyebabkan masyarakat hanya memperoleh informasi parsial
yang tidak cukup kuat untuk membentuk persepsi risiko yang akurat. Dalam konteks Putat
Jaya, wilayah dengan potensi paparan IMS yang relatif tinggi seharusnya mendapatkan
prioritas edukasi. Namun, hasil penelitian memperlihatkan bahwa distribusi informasi
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kesehatan di wilayah ini belum mampu mendorong peningkatan pengetahuan secara
menyeluruh.

Faktor budaya, ekonomi, dan struktur sosial lingkungan menjadi penghalang
tambahan yang membentuk ketidakseimbangan antara pengetahuan dan tindakan. Mitos
seputar keamanan vaksin, kekhawatiran terhadap efek samping, serta misinformasi yang
beredar melalui media sosial membuat sebagian wanita usia reproduktif ragu mengambil
langkah preventif. Ketidaksesuaian antara pengetahuan yang cukup dan perilaku yang
buruk mencerminkan adanya knowledge—behavior gap yang luas. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi saja tidak cukup; masyarakat membutuhkan dukungan sosial, penguatan
rekomendasi tenaga kesehatan, serta sistem yang memudahkan akses vaksinasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa penguatan edukasi
berkelanjutan, pendekatan komunikasi yang lebih personal, dan kebijakan yang
memperluas cakupan vaksinasi untuk wanita dewasa merupakan langkah penting untuk
menjembatani celah antara pengetahuan dan perilaku. Putat Jaya sebagai wilayah dengan
dinamika sosial khusus membutuhkan strategi penyuluhan yang lebih adaptif dan
kontekstual. Tanpa intervensi yang komprehensif dari peningkatan kualitas edukasi tenaga
kesehatan hingga akses vaksinasi yang lebih terjangkau pengetahuan yang cukup tidak
akan berkembang menjadi tindakan preventif yang mampu melindungi perempuan dari
risiko kanker serviks.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat pengetahuan dan
perilaku vaksinasi HPV pada wanita usia reproduktif di Kelurahan Putat Jaya, Surabaya.
Temuan yang diperoleh menunjukkan adanya ketimpangan antara pengetahuan dan
tindakan, yang mengisyaratkan perlunya upaya komprehensif untuk memperkuat aspek
edukasi maupun praktik pencegahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang tergolong cukup mengenai vaksinasi HPV. Sebanyak 60 responden
(62,5%) menunjukkan pemahaman yang memadai terkait manfaat, tujuan, dan urgensi
vaksinasi HPV. Temuan ini mengindikasikan bahwa informasi dasar tentang HPV dan
pencegahannya telah menjangkau masyarakat, meskipun belum sepenuhnya lengkap atau
mendalam.

Meskipun tingkat pengetahuan berada pada kategori cukup, perilaku vaksinasi HPV
justru menunjukkan hasil yang sangat rendah. Sebanyak 80 responden (83,3%) belum
menunjukkan perilaku vaksinasi yang baik. Ketidakseimbangan antara pengetahuan dan
perilaku ini menegaskan masih adanya hambatan dalam praktik pencegahan, baik berupa
akses, persepsi risiko, maupun faktor ekonomi dan budaya.

Fakta bahwa pengetahuan tidak serta-merta berujung pada tindakan mencerminkan
perlunya strategi intervensi yang lebih kuat. Aspek perilaku kesehatan sering kali
bergantung pada motivasi internal, dukungan eksternal, serta ketersediaan fasilitas. Oleh
karena itu, meskipun pemahaman dasar telah terbentuk, perubahan perilaku tetap
menuntut upaya yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini menggarisbawahi bahwa edukasi saja belum cukup tanpa
dukungan sistem kesehatan yang mempermudah masyarakat untuk bertindak.
Ketidaksesuaian antara pengetahuan dan praktik vaksinasi menunjukkan perlunya
pendekatan holistik yang mencakup edukasi, fasilitasi, serta pemberdayaan masyarakat.
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Hasil penelitian juga menegaskan bahwa percepatan pencegahan kanker serviks
memerlukan sinergi antara individu, fasilitas kesehatan, dan pemerintah. Upaya
pencegahan harus menyasar berbagai aspek, mulai dari peningkatan literasi kesehatan,
peningkatan akses vaksin, hingga penyediaan layanan deteksi dini yang terjangkau dan
berkesinambungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pondasi
pengetahuan masyarakat sudah terbentuk, perilaku pencegahan masih memerlukan
perhatian serius. Kesenjangan antara pengetahuan dan praktik harus menjadi fokus
intervensi, agar risiko kanker serviks dapat ditekan secara signifikan melalui vaksinasi
maupun deteksi dini.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan program vaksinasi
HPYV, peningkatan edukasi, serta akses layanan kesehatan yang lebih merata adalah
langkah kunci untuk membangun masyarakat yang lebih terlindungi dari risiko kanker
serviks. Ke depan, berbagai pihak perlu bekerja sama dalam menyusun strategi
pencegahan yang lebih efektif, komprehensif, dan berkelanjutan.
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